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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengetahuan  

a. Pengertian Pengetahuan 

  Pengetahuan menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah segala sesuatu yang diketahui, dimana hal ini berhubungan 

dengan kepandaian seseorang. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang 

diketahui berdasarkan pengalaman yang didapatkan oleh setiap manusia 

(Mubarak, 2011). 

  Pengetahuan merupakan hasil ‘tau’, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni: indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 

atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior) (Notoadmojo, 2011).  

b. Tingkat Pengetahuan 

 Pengetahuan yang dicakup di dalam domain kognitif menurut  

Mubarak (2011) mempunyai enam tingkat yaitu : 

1) Tahu (Know) 

 Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini 
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adalah mengingat kembali (recall) terhadap sesuatu yang spesifik 

dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima.   

2) Memahami (Comprehension) 

 Kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang 

diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara 

benar. Orangyang telah paham terhadap objek atau materi harus 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan terhadap objek yang dipelajari. 

3) Aplikasi (Aplication) 

 Kemampuan untuk menggunakan materi yang dipelajari pada 

suatu kondisi real (sebenarnya). 

4) Analisis (Analysis) 

 Kemampuan untuk menjabarkan suatu materi atau objek ke 

dalam komponen, tapi masih dalam struktur organisasi tersebut, 

dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

5) Sintesis (Synthesis) 

 Sintesis menunjukkan kepada kemampuan untuk melakukan 

atau menghubungkan bagian-bagian di dalam batas keseluruhan 

yang baru. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

 Kemampuan untuk melakukan suatu penilaian terhadap suatu 

materi atau objek. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

  Menurut Budiman dan Riyanto (2013) factor yang 

memprngaruhi pengetahuan meliputi: 

1) Pendidikan 

 Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku  

seseorang atau kelompok dan merupakan usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Budiman & 

Riyanto, 2013). Semakin tinggi pendidikan seseorang maka  semakin 

capat menerima dan memahami suatu informasi sehingga 

pengetahuan yang dimiliki juga semakin tinggi (Sriningsih, 2011). 

2) Informasi / Media 

 Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan,  

menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, 

menganalisis dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu. 

 Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering 

mendapatkan informasi tentang suatu pembelajaran maka akan 

menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang 

yang tidak sering menerima informasi tidak akan menambah 

pengetahuan dan wawasannya. 

3) Sosial, Budaya dan Ekonomi 

 Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan tanpa penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau buruk akan menambah 

pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi juga 
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akan menentukan tersedianya fasilitas yang dibutuhkan untuk 

kegiatan tertentu sehingga status ekonomi akan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang.  

 Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik maka 

pengetahuannya akan baik tapi jika sosial budayanya kurang baik 

maka pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan  karena seseorang yang memiliki 

status ekonomi dibawah rata-rata maka seseorang tersebut akan sulit 

untuk memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan. 

4) Lingkungan  

  Lingkungan mempengaruhi proses masuknya 

pengetahuan kedalam individu karena adanya interaksi timbal balik 

ataupun tidak yang akan direspons sebagai pengetahuan oleh 

individu. Lingkungan yang baik akan pengetahuan yang didapatkan 

akan baik tapi jika lingkungan kurang baik maka pengetahuan yang 

didapat juga akan kurang baik. 

5) Pengalaman 

 Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman orang lain 

maupun diri sendiri sehingga pengalaman yang sudah diperoleh 

dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. Pengalaman seseorang 

tentang suatu permasalahan akan membuat orang tersebut 

mengetahui bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dari 
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pengalaman sebelumnya yang telah dialami sehingga pengalaman 

yang didapat bisa dijadikan sebagai pengetahuan apabila medapatkan 

masalah yang sama. 

6) Usia  

 Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang 

pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 

diperoleh juga akan semakin membaik dan bertambah. 

7) Pekerjaan   

 Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

d. Pengukuran Pengetahuan 

  Pengukuran   dapat   dilakukan   dengan   cara   wawancara   

atau   angket   yang menanyakan tentang isi materi yang diukur dari 

subjek penelitian atau responden. Dalam mengukur pengetahuan harus 

diperhatikan rumusan kalimat pertanyaan menurut tahapan pengetahuan 

(Agus, 2013). 

  Menurut Arikunto dalam Wawan dan Dewi (2010) tingkat 

pengetahuan seseorang diinterpretasikan dalam skala berikut, yaitu:  

1) Baik (jawaban terhadap kuesioner  76 - 100%  benar) 

2) Cukup (jawaban terhadap kuesioner  56 - 75%  benar) 

3) Kurang (jawaban terhadap kuesioner  <56%  benar) 
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2. Sikap 

a. Pengertian Sikap 

  Menurut Notoatmodjo (2010), sikap adalah respon tertutup 

seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan 

factor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, 

setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Sikap seseorang 

terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak 

maupun perasaan mendukung atau tidak memihak pada objek tersebut 

(Berkowitz dalam Azhar, 2013). 

b. Komponen Sikap 

Menurut Azwar (2013) Struktur sikap terdiri dari 3 komponen: 

1) Komponen Kognitif 

  Komponen kognitif menggambarkan apa yang 

dipercayai oleh seseorang pemilik sikap. Kepercayaan  menjadi 

dasar pengetahuan seseorang mengenai objek yang akan 

diharapkan. 

2) Komponen Afektif 

  Komponen afektif merupakan perasaan yang 

menyangkut aspek emosional terhadap suatu objek. Komponen 

ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap suatu 

objek. 
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3) Komponen Konatif 

  Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan 

seseorang dalam berperilaku berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapinya dengan cara-cara tertentu. 

c. Tahapan Sikap 

  Menurut Budiman dan Riyanto (2013), seperti halnya dengan  

pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkat: 

1) Menerima (receiving) 

 Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). 

2) Merespons (responding) 

 Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 

Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau 

mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar 

atau salah, adalah berarti bahwa orang menerima ide tersebut. 

3) Menghargai (valving) 

 Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan 

suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

4) Bertanggung jawab (responsible) 

 Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 

dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi 
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d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Sikap 

  Faktor - faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap 

menurut Azwar dalam Budiman dan Riyanto (2013) adalah: 

1) Pengalaman Pribadi 

 Sesuatu yang telah dan sedang kita alami akan ikut 

membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus 

sosial. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap. 

2) Kebudayaan 

 Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai 

pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita hidup 

dalam budaya yang mempunyai norma longgar bagi pergaulan 

heteroseksual, sangat mungkin kita akan mempunyai sikap yang 

mendukung terhadap masalah kebebasan pergaulan heteroseksual. 

3) Orang Lain yang Dianggap Penting 

 Seseorang yang kita anggap penting, seseorang yang kita 

harapkan persetujuannya bagi setiap gerak dan tingkah dan pendapat 

kita, seseorang yang tidak ingin kita kecewakan atau seseorang yang 

berati khusus bagi kita, akan banyak mempengaruhi pembentukan 

sikap kita terhadap sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap 

penting bagi individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya 

lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau 

suami dan lain-lain. 
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4) Media Massa 

 Media massa sebagai sarana komunikasi. Berbagai bentuk 

media massa mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini 

dan kepercayaan orang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap 

hal tersebut. 

5) Institusi atau Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 

 Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu 

sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena 

keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri 

individu. 

6) Faktor Emosi Dalam Diri Individu 

 Bentuk sikap tidak semuanya ditentukan oleh situasi 

lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, 

suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi 

yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan 

bentuk mekanisme pertahanan ego. 

e. Proses Perubahan Sikap 

 Proses dari perubahan sikap adalah menyerupai proses belajar.  

Proses perubahan sikap menurut Notoatmodjo (2010) sangat tergantung 

dari proses, yakni : 
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1) Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima atau dapat 

ditolak maka proses selanjutnya tidak berjalan. Ini berarti bahwa 

stimulasi tidak efektif dan mempengaruhi organisme, sehingga tidak 

ada perhatian (attention) dari organisme. Jika stimulus diterima oleh 

organisme berarti adanya komunikasi dan adanya perhatian dari 

organisme. Dalam hal ini stimulus adalah efektif. 

2) Langkah berikutnya adalah jika stimulus mendapat perhatian dari 

organisme, tergantung dari organisme mampu tidaknya mengerti 

dengan baik. Kemampuan dari organisme inilah yang dapat 

selanjutnya melangsungkan proses berikutnya (comprehension). 

3) Pada langkah berikutnya adalah bahwa organisme dapat menerima 

secara baik apa yang telah difahami sehingga dapat terjadi kesediaan 

untuk suatu perubahan sikap (acceptance). 

f. Pengukuran Sikap 

  Menurut Azwar (2011), salah satu aspek yang sangat penting 

guna memahami sikap dan perilaku manusia adalah masalah 

pengungkapan dan pengukuran. Pernyataan sikap adalah rangkaian 

kalimat yang mengatakan sesuatu mengenai objek sikap yang hendak 

diungkap. Pernyataan sikap mungkin berisi atau mengatakan hal-hal 

yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalimat bersifat mendukung 

atau memihak pada objek sikap. Pernyataan ini disebut dengan 

pernyataan favorable. Sebaliknya pernyataan sikap mungkin pula dapat 

berisi hal-hal negatif mengenai objek sikap yang bersifat tidak 
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mendukung maupun kontra terhadap objek sikap. Pernyataan seperti ini 

disebut unfavorable. 

  Suatu skala sikap sedapat mungkin diusahakan agar terdiri atas 

pernyataan favorable dan tidak favorable dalam jumlah yang seimbang. 

Dengan demikian pernyataan yang disajikan tidak semua positif dan 

tidak semua negative yang seolah-olah isi skala memihak atau tidak 

mendukung sama sekali objek sikap. Isi kuesioner: 

Favorable dengan nilai item yaitu: 

4: Sangat Setuju (SS) 

3: Setuju (S) 

2: Tidak Setuju (TS) 

1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

Unfavorable dengan nilai item: 

1: Sangat Setuju (SS) 

2: Setuju (S) 

3: Tidak Setuju (TS) 

4: Sangat Tidak Setuju (STS) 

  Peneliti melakukan pengukuran sikap menggunakan skala 

Likert dikenal dengan teknik “Summated ratings”. Hasil pengukuran 

dapat diketahui dengan mengetahui interval (jarak) dan interpretasi 

persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari interval (I) 

skor persen dengan menggunakan rumus: 

I =  
100

jumlah kategori
     maka     I =  

100

4
 = 25 
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  Maka kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval: 

1) Nilai 0%-25% = Sangat setuju 

2) Nilai 26%-50% = Setuju  

3) Nilai 51%-75% = Kurang setuju  

4) Nilai 76%-100% = Tidak setuju 

  Untuk hasil pengukuran skor dikoversikan dalam persentase 

maka dapat dijabarkan untuk skor <50% hasil pengukuran negatif dan 

apabila skor ≥50% maka hasil pengukuran positif (Sunaryo, 2013). 

3. Remaja 

a. Pengertian Remaja 

  Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari 

saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya 

sampai saat ia mencapai kematangan seksual (Sarwono, 2011). Masa 

remaja disebut juga sebagai masa perubahan, meliputi perubahan dalam 

sikap, dan perubahan fisik (Pratiwi, 2012). Remaja pada tahap tersebut  

mengalami perubahan banyak perubahan baik secara emosi, tubuh, 

minat, pola perilaku dan juga penuh dengan masalah-masalah pada 

masa remaja (Hurlock, 2011).   

b. Tahapan Perkembangan Remaja 

Menurut Sarwono (2011) dan Hurlock (2011) ada tiga tahap  

perkembangan remaja, yaitu : 
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1) Remaja Awal (early adolescence) usia 11-13 tahun 

 Seorang remaja pada tahap ini masih heran akan perubahan 

perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Remaja mengembangkan 

pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah 

terangsang secara erotis. Pada tahap ini remaja awal sulit untuk 

mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa. Remaja ingin bebas dan 

mulai berfikir abstrak. 

2) Remaja Madya (middle adolescence) 14-16 tahun 

 Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman. 

Remaja merasa senang jika banyak teman yang menyukainya. Ada 

kecendrungan “narcistic”, yaitu mencintai diri sendiri, dengan 

menyukai teman-teman yang mempunyai sifat yang sama pada 

dirinya. Remaja cendrung berada dalam kondisi kebingungan karena 

ia tidak tahu harus memilih yang mana.  Pada fase remaja madya ini 

mulai timbul keinginan untuk berkencan dengan lawan jenis dan 

berkhayal tentang aktivitas seksual sehingga remaja mulai mencoba 

aktivitas-aktivitas seksual yang mereka inginkan. 

3) Remaja Akhir (late adolesence) 17-20 tahun 

   Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa 

yang ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu: 

a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.  
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b)   Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang  

dan dalam pengalaman-pengalaman yang baru.  

c)    Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.  

d)    Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri.  

e)    Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private  

self) dan publik. 

c. Perubahan Fisik Remaja 

  Menurut Depkes (2010) Terjadi pertumbuhan fisik yang cepat 

pada remaja, termasuk pertumbuhan organ-organ reproduksi (organ 

seksual) untuk mencapai kematangan, sehingga mampu melangsungkan 

fungsi reproduksi. Perubahan ini ditandai dengan munculnya tanda-

tanda sebagai berikut : 

1) Tanda-Tanda Seks Primer: 

a) Terjadinya haid pada remaja wanita (Menarche)  

b) Terjadinya mimpi basah pada remaja laki-laki 

2) Tanda-Tanda Seks Sekunder: 

a) Pada remaja laki-laki terjadi perubahan suara, tumbuhnya jakun, 

penis danbuah zakar bertambah besar, terjadinya ereksi dan 

ejakulasi, dada lebih lebar, badan berotot, tumbuhnya kumis, 

jambang dan rambut disekitar kemaluan dan ketiak.  

b) Pada remaja perempuan  : pinggul melebar, pertumbuhan rahim 

dan vagina, payudara membesar, tumbuhnya rambut di ketiak 

dan sekitar kemaluan. 
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d. Perubahan Kejiwaan Pada Remaja 

  Menurut Pinem (2010), perubahan-perubahan yang berkaitan 

dengan kejiwaan pada remaja adalah: 

1) Perubahan Emosi 

 Perubahan emosi tersebut berupa kondisi sensitive (mudah 

menangis, cemas, frustasi), mudah bereaksi terhadap rangsangan 

dari luar, agresif sehingga mudah berkelahi. 

2) Perkembangan Intelegensia 

 Remaja mampu berfikir abstrak dan senang memberi kritik, 

ingin mengetahui hal-hal sehingga muncul perilaku ingin mencoba 

hal-hal baru. Perilaku ingin mencoba ini sangat penting bagi 

kesehatan reproduksi. 

e. Perkembangan Sosial Remaja 

  Secara umum perkembangan sosial merupakan ekspresi dari 

kondisi fisik dan psikis individu yang diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada waktu mulai merenggangnya ikatan-ikatan keluarga, 

para remaja juga membina identifikasi yang lebih besar dengan orang-

orang lain dari kelompok umur yang sama, dan mengembangkan rasa 

bersatu sebagai suatu generasi. Remaja mengorganisasi ciri-ciri kultur 

tertentu dan menjadikannya sebagai ciri khas mereka sendiri, termasuk 
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misalnya model rambut, pakaian, musik dan semacamnya yang 

membedakannya dengan ciri-ciri kelompok usia lainnya (Thalib, 2010).  

 

4. Pernikahan Dini 

a. Definisi Pernikahan Dini 

  Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan secara sah 

oleh seseorang laki-laki atau perempuan yang belum mempunyai 

persiapan dan kematangan sehingga dikhawatirkan akan mengalami 

sejumlah resiko yang besar. Resiko besar ini bahkan akan menjadi 

pengaruh dalam segi kesehatan saat melahirkan (Nurhakhasanah, 2012).   

b. Faktor-Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan usia 

dini adalah akibat rendahnya pendidikan, kebutuhan ekonomi, kultur  

nikah  muda,  pernikahan  yang  diatur, serta seks bebas pada  remaja 

(BKKBN, 2012) yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Pendidikan Rendah 

 Perkawinan usia muda terjadi karena rendahnya tingkat 

pendidikan, baik pendidikan  orang  tua  maupun  anak.  Rendahnya  

tingkat  pendidikan  orang  tua membuat rendahnya pengetahuan 

terhadap dampak perkawinan usia muda, baik dampak dari segi 

hukum, segi psikologis, maupun  dari  segi  biologis  anak. 

Rendahnya tingkat pendidikan orang tua menyebabkan rendahnya 

pengetahuan orang tua terhadap dampak tersebut, sehingga membuat 
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orang tua tidak merasa bersalah mengawinkan anaknya pada  usia  

berapapun  (Kertamuda,  2009  dalam Jannah, 2012). 

 

2) Kebutuhan Ekonomi 

  Perkawinan  usia  muda terjadi karena  keadaan 

keluarga  digaris kemiskinan,  untuk  meringankan  beban  orang  

tuanya  maka  wanitanya dikawinkan dengan orang yang 

dianggap mampu (Agustian, 2013). 

3) Kultur Nikah Muda (Budaya) 

  Adanya budaya nikah muda dikalangan mansyarakat 

tertentu. Anak yang belum kawin sampai usia 20 tahun bagi 

perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki maka dianggap tidak laku, 

khususnya bagi perempuan. Perempuan yang belum menikah 

hingga usia 20 tahun dijuluki sebagai perawan tua. Kalangan 

masyarakat miskin menganggap bahwa mengawinkan anak 

perempuannya merupakan  pelepasan  beban, dengan  adanya  

perkawinan  maka  anaknya  akan menjadi tanggungan suaminya 

(Kertamuda, 2009 dalam Jannah, 2012). 

4) Pernikahan yang Diatur 

  Pernikahan  yang  diatur  lebih  mengarah  kepada  

faktor  keluarga.  Faktor keluarga merupakan faktor adanya 

perkawinan usa muda, dimana keluarga dan orang tua akan segera 
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menikahkan anaknya jika sudah menginjak masa dewasa 

(Naibaho, 2013). 

5) Seks Bebas Pada Remaja 

  Terbukanya  kesempatan  pada  remaja  untuk  

melakukan  hubungan  seks didukung  oleh  kesibukan  orang  tua  

yang  menyebabkan  kurangnya  perhatian pada remaja. Tuntutan 

kebutuhan hidup sering menjadi alasan suami istri bekerja diluar 

rumah dan mneghabiskan hari-harinya dengan kesibukan masing-

masing sehingga  perhatian  terhadap  anak  remajanya  terabaikan  

(Aryani, 2009  dalam Rosa, 2012). 

c. Dampak Pernikahan Dini 

  Seseorang yang belum siap mnghadapi tanggung jawab, 

biasanya mereka sulit menyelesaikan masalahnya secara cerdas dan 

matang, ditambah pula jika memiliki kepribadian yang labil. Sikap 

kurang matang akan mendorong orang tidak siap menghadapi 

perkawinan sehingga gampang frustasi, stress dan depresi (Janiwarty, 

2013). 

  Menurut Kumalasari (2012), dampak yang terjadi karena 

pernikahan usia muda adalah : 

1) Kesehatan Perempuan 

a) Alat reproduksi belum siap menerima kehamilan sehingga dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi. 

b) Kehamilan dini dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri.  
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c) Resiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi.  

d) Beresiko pada kematian usia dini.  

e) Meningkatnya angka kematian ibu (AKI).  

f) Resiko terkena penyakit menular seksual. 

2) Kualitas Anak 

a) Bayi berat lahir rendah (BBLR) sangat tinggi, adaya kebutuhan 

nutrisi yang harus lebih banyak untuk kehamilannya dan 

kebutuhan pertumbuhan ibu sendiri. 

b) Bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia dibawah 18 tahun rata 

– rata lebih kecil dan bayi dengan BBLR memiliki kemungkinan 

5 – 30 kali lebih tinggi untuk meninggal.  

3) Keharmonisan Keluarga dan Perceraian 

a) Banyaknya pernikahan usia muda berbanding lurus dengan 

tingginya angka perceraian. 

b) Ego remaja yang masih tinggi. 

c) Perselingkuhan. 

d) Ketidak cocokan hubungan dengan orang tua maupun mertua. 

e) Psikologis yang belum matang, sehingga cenderung labil dan 

emosional. 

f) Kurang mampu untuk bersosialisasi dan adaptasi. 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka Teori Perubahan Perilaku Green Tahun 1997
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C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

    tidak dianalisis hubungan 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

 

D. Pertanyaan Penelian 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan siswa kelas VIII SMP N 1 Purwosari 

tentang pernikahan dini? 

2. Bagaimana sikap siswa-siswi kelas VIII SMP N 1 Purwosari terhadap 

pernikahan dini? 

 

Tingkat pengetahuan: 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

 

Sikap: 

1. Mendukung 

2. Tidak mendukung 

Perilaku Pernikahan 

Dini 


